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[bookmark: _Toc207159589][bookmark: _Toc207160158]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc207159590][bookmark: _Toc207160159]3.1. Desain Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini dikenal sebagai metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. (Sugiyono, 2017: 13). Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk menemukan pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2017: 107). 
Dalam penelitian ini, digunakan kuasi-ekperimental desain dengan Two Group Pretest-Posttest Design, yaitu desain yang dilakukan pada dua kelompok penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang diberikan perlakuan pretest dan posttes. Desain Two Group Pretest-Posttest Design dapat dijelaskan seperti berikut:
	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen
	X1
	T1
	Y1

	Kontrol
	X2
	T2
	Y2


 (Sugiyono, 2017:99)
Keterangan:
	X1
	:
	Nilai pretest kelas eksperiman 

	X2
	:
	Nilai pretest kelas kontrol

	T1
	:
	Perlakuan dengan metode  jungle math survive

	T2
	:
	Perlakuan dengan metode ekspositori

	Y1
	:
	Nilai posttest kelas eksperimen

	Y2
	:
	Nilai posttest kelas kontrol


Hastjarjo (2019:17), memaparkan hal pertama yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah menetapkan kelas yang akan dijadikan sebagai eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum diberi perlakuan, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretest terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuan. Hal berikutnya yang dilakukan adalah dilakukan posttest, dan hasilnya pun dibandingkan dengan pretest, sehingga diperoleh selisih antara skor pretest posttest.
[bookmark: _Toc207159591][bookmark: _Toc207160160]3.2. Populasi dan Sampel Penelitian
1.1.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2017:78) populasi adalah generalisasi yang terdiri  atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik  tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi  penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Swasta Al-Washliyah Sei Rampah.
1.1.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2017:82) sampel adalah bagian dari jumlah dan  kharakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dengan random sampling dan sampel yang digunakan adalah 30 siswa. 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 30 siswa merupakan dua kelas yang mana kelas tersebut yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana sebelumnya dilakukan pretest tanpa menggunakan metode permainan jungle math survive, sedangkan pada posttest dilakukan setelah mendapatkan perlakuan metode permainan jungle math survive tersebut. Sehingga yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas yang mendapatkan perlakuan metode permainan jungle math survive yaitu kelas V-A serta kelas kontrol adalah kelas yang tidak mendapatkan metode permainan jungle math survive dan menggunakan metode lain yaitu kelas V-B, serta data yang diperoleh dari hasil sebelum dan sesudah perlakuan akan dilihat untuk perbandingan hasil belajar.
Dengan menggunakan desain penelitian ini, peneliti dapat mengevaluasi secara objektif pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Namun, dalam merancang desain penelitian ini, peneliti harus mempertimbangkan beberapa faktor seperti ukuran sampel, randomisasi kelompok, dan pengendalian variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.
[bookmark: _Toc207159592][bookmark: _Toc207160161]3.3. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat instrumen penelitian yaitu tes hasil belajar matematika materi bangun ruang sebagai berikut:
1) Tes Hasil belajar  Matematika
Bungsu (2019:89), memaparkan instrumen tes digunakan untuk mengukur hasil belajar  matematika siswa sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Tes hasil belajar  matematika disusun oleh peneliti dalam bentuk tes objektif pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. Pengumpulan data dengan menggunakan tes dilakukan sesuai dengan variabel terikat dari penelitian, yaitu hasil belajar  matematika.
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Pretest dan Posttest
	KD
	IPK
	JLH SOAL

	3.5. Menjelaskan, dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan)
	3.5.1Mengidentifikasi  satuan volume bangun ruang
	4

	
	3.5.2Menentukan rumus volume bangun ruang 
	4

	4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat tiga
	4.5.1 Menentukan masalah yang sesuai dengan bangun ruang
	4

	
	Menentukan masalah yang sesuai dengan volume bangun ruang
	3

	
	Memecahkan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang
	3

	
	Memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang
	2

	TOTAL
	20


Sebelum instrumen diujikan kepada sampel, maka instrumen tersebut harus memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terlebih dahulu terhadap soal yang akan diujikan, meliputi:
0. [bookmark: _Toc207159593][bookmark: _Toc207160162]Uji Validitas
[bookmark: _Toc207159594][bookmark: _Toc207160163]Menurut Riduwan  (2018:97) suatu soal dikatakan baik apabila soal tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Tinggi rendahnya instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud. Berarti soal kemampuan pemecahan masalah matematika harus mampu mengukur kemampuan siswa dalam melakukan pemecahan masalah matematika. Untuk melakukan uji validitas suatu soal, harus mengkorelasikan antara skor soal yang dimaksud dengan skor totalnya. Untuk  menentukan  koefisien korelasi tersebut  digunakan rumus    korelasi    Product    Moment    Pearson    sebagai    berikut: 
[bookmark: _Toc207159595][bookmark: _Toc207160164]
(Lestari, 2023:15)
[bookmark: _Toc207159596][bookmark: _Toc207160165]Keterangan :
[bookmark: _Toc207159597][bookmark: _Toc207160166]r 	: Koefisien validitas
[bookmark: _Toc207159598][bookmark: _Toc207160167]n 	: Banyaknya siswa 
[bookmark: _Toc207159599][bookmark: _Toc207160168]x 	: Skor item
[bookmark: _Toc207159600][bookmark: _Toc207160169]y 	:  Skor total

0. [bookmark: _Toc207159601][bookmark: _Toc207160170]Uji Reliabilitas
[bookmark: _Toc207159602][bookmark: _Toc207160171]Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketetapan instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut (Sugiyono, 2017). Suatu alat evaluasi (instrumen) dikatakan baik bila reliabilitasnya tinggi. Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya.
[bookmark: _Toc207159603][bookmark: _Toc207160172]Adapun pengujian reliabilitas yang digunakan peneliti adalah metode alpha cronbach dengan rumus:

(Lestari, 2023:11)
Keterangan:

	: koefisien reliabilitas
n	: banyaknya item 
       : varians item
       : varians total
 
[bookmark: _Toc207159605][bookmark: _Toc207160174]3.4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun uraian teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes . Teknik tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Lestari (2023:19), memaparkan tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab). Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah posttest. Untuk posttest dilakukan setelah selesai perlakuan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal-soal pilihan berganda yang berjumlah 15 soal. Soal yang tersusun meliputi pokok bahasan bangun ruang.
[bookmark: _Toc207159606][bookmark: _Toc207160175]3.5. Teknik Analisis Data
Data yang dihasilkan dari instrumen tes akan dianalisis untuk mengukur signifikansi peningkatan hasil belajar dan menguji hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis data, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
1. [bookmark: _Toc207159607][bookmark: _Toc207160176]Uji Normalitas Data
[bookmark: _Toc207159608][bookmark: _Toc207160177]Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kedua data penelitian diambil dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Maka dilakukan uji chi-kuadrat (X2) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mencari nilai rata-rata dari data posttest pada kelas eksperimen dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

(Sugiyono, 2017:87)
b. mencari standar deviasi dengan menggunakan perhitungan langsung memakai kalkulator ƒ𝑥 3600
c. membuat daftar frekuensi observasi da mencari standar deviasin frekuensi ekspektasi dengan langkah-langkah, sbb:
1) mencari banyaknya kelas interval (k) dengan rumus sebagai berikut: k= 1+3,3, log n (Sugiyono, 2017:241)
2) mencari rentang (r) dengan rumus sebagai berikut: r = skor tertinggi - skor terendah
3) mencari panjang kelas interval (p) dengan rumus sebagai berikut:
4) membuat tabel tabulasi sebagai berikut:

	Nomor
	Kelas Interval
	Tabulasi
	Frekuensi

	
	
	
	

	∑
	
	



5) membuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
	
Interval
	
Oi
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Z
	
l
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d) menghitung nilai X2 (chi-kuadrat) dengan rumus sebagai berikut: 

(Sugiyono, 2017:94)
e) menentukan derajat kebebasan (db) dengan rumus sebagai berikut: db = k – 3 
f) menentukan nila X2 (chi-kuadrat) dari daftar dalam taraf kepercayaan 99 %.
g) Menentukan normalitas distribusi dengan ketentuan sebagai berikut;
Jika X2 hitung < X2, 0,99, maka sampel diambil dari populasi yang berdistribusi normal, dan jika X2 hitung > X2 0,99, maka sampel diambil dari populasi yang tidak berdistribusi normal.


2. Uji z
Setelah diketahui sampel penelitian diambil dari populasi yang berdistribusi normal maka perhitungan dilanjutkan dengan uji z. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil pembelajaran pada kelas dalam penelitian ini tinggi atau rendah. Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam perhitungan uji z: 
a. Menentukan nilai proporsi pada hipotesis (P). Dalam penelitian ini penulis mengambil proporsi 70 %, penetapan proporsi tersebut berdasarkan kriteria batas minimal kelulusan yang ditetapkan guru.
b. Menentukan banyak data yang termasuik kategori hipotesis dengan cara melihat tabel tabulasi.
c. Menghitung nilai z, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:


(Sugiyono, 2017:98)
Keterangan :
x = banyak data yang termasuk kategori hipotesis 
n = banyak data
p = proporsi pada hipotesis

d. Penentuan nilai z dari daftar, dengan rumus sebagai berikut: Z 0,5 – α (α dapat diambil 1 % atau 5 % ). Pengujian hipotesis dengan kriteria sebagai berikut: Jika nilai z terletak di luar atau sama dengan batas interval –z 0,4900 s.d. z 0,4900, maka hasil pembelajaran rendah dan jika nilai z terletak di dalam interval –z 0,4900 s.d. z 0,4900, maka hasil pembelajaran tinggi.

3. Uji Homogenitas 
Uji ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui kesamaan dua variansi yaitu nilai pretest dan posttest pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Uji ini dilakukan bila sampel diambil dari populasi yang berdistribusi normal dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mencari F hitung dengan rumus sebagai berikut:

(Sugiyono, 2017:106)
Keterangan :
F = nilai homogenitas variansi 
Vb = variansi besar
Vk = variansi kecil
2. Menentukan derajat kebebasan dengan rumus sebagai berikut:
db1 = n1 – 1
db2 = n2 – 1

3. Menentukan harga F dari tabel dengan taraf nyata 0,01.
4. Menentukan homogentias variansi dengan kriteria sebagai berikut : Jika F hitung < F tabel, maka kedua variansi tersebut homogen, dan Jika F hitung > F tabel maka kedua variansi tersebut tidak homogen.
4. Uji t
Uji t merupakan salah satu cara untuk menguji adanya perbedaan dua rata- rata, dalam hal ini nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Melalui uji ini akan diketahui perbedaan hasil belajar metode permainan jungle math survive dengan metode ekspositori. Uji ini digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Uji ini dilakukan bila sampel berdistribusi normal dan homogen. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam uji ini adalah sebagai berikut:
a. Menentukan standar deviasi gabungan dengan rumus sebagai berikut:

(Sugiyono, 2017:110)

Keterangan :
n1 = jumlah sampel variabel 1 
n2 = jumlah sampel variabel 2
b. Menentukan thitung dengan rumus sebagai berikut:

(Sugiyono, 2017:113)

c. Menentukan derajat kebebasan (db) dengan rumus sebagai berikut: db = n1+n2 -2 
d. Menentukan ttabel dalam taraf kepercayaan (α ) 0,995 % (berarti pada taraf signifikansi 1 %) 
e. Pengujian hipotesis dengan kriteria sebagai berikut:
Jika thitung < thitung maka hipotesis diterima
Jika thitung > thitung maka hipotesis ditolak

